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1. Pendahuluan 

Pernikahan dan membangun keluarga merupakan dambaan bagi mayoritas individu. Memiliki anak 

yang tumbuh kembangnya optimal juga menjadi dambaan bagi setiap Ibu. Namun, kurangnya pengetahuan 

tentang pengasuhan serta pengendalian diri menjadi salah satu faktor terjadinya kasus tumbuh kembang 

pada anak. Pengasuhan yang salah serta dampak yang terjadi dibalik pengasuhan yang kurang tepat 

tersebut dapat terjadi akibat dari pernikahan dini, yaitu pernikahan dibawah usia 19 tahun. Menurut Dini 

Fadhilah (2021) dampak dari pernikahan dini dapat menyerang berbagai aspek, diantaranya kesehatan 

mental Ibu serta pengasuhan dan perkembangan anak.  

Hasil Survei Sosial Ekonomi (Susenas) yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020 

menyebutkan bahwa terdapat 3,73 persen bayi dibawah lima tahun (balita) pernah mendapatkan pola asuh 

tidak layak. Rohika (Asisten Deputi Pemenuhan Hak Anak Atas Pengasuhan dan Lingkungan KemenPPPA) 

menjelaskan bahwa pola pengasuhan yang tidak layak pada anak akan berdampak pada (1) perasaan anak 

mudah tersinggung (2) mudah putus asa bagi anak, dan (3) anak memiliki daya juang yang rendah. Dampak 

lain dari pengasuhan yang salah adalah stunting. Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan Panjang atau 

tinggi badannya berada di bawah standar (dr. Desi Fajar Susanti, M. Sc., Sp.A(K)). Dampak tersebut menjadi 

fatal, mengingat bahwa balita adalah generasi penerus bangsa yang tentunya harus memiliki mental dan 

fisik yang sehat. Oleh karena itu, perlu diberikannya pengetahuan dan pemahaman tentang pola asuh anak 

pada Ibu, terutama Ibu muda.  

Secara etimologi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengasuhan berasal dari kata asuh yang 

memiliki arti jaga, bimbing dan pimpin, sehingga pengasuhan dapat diartikan sebagai orang yang 

melaksanakan tugas membimbing, memimpin dan mengelola. Elizabeth Hurlock menjelaskan bahwa 

terdapat 3 bentuk pola asuh orangtua, yaitu (1) Pola asuh otoriter, (2) Pola asuh demokratis, dan (3) Pola 

asuh laisse faire(permisif). Masing-masing dari pola asuh tersebut memiliki kelebihan dan kekurangannya 

sendiri, semua bergantung dari penerapan orangtua. Oleh karena itu, orangtua perlu diberikan pengetahuan 

tentang pola asuh ini agar dapat menyesuaikan diri dalam pengasuhan.  

Selain itu, Rasulullah SAW telah mengajarkan tentang bentuk pengasuhan yang baik (Prophetic 

parenting). Prophetic parenting di sini adalah cara pandang pendidikan anak dengan mengaju kepada cara 

pengasuhan yang diajarkan oleh Rasulullah Muhammad SAW (Masduki dkk., 2020). Pengasuhan yang 

diajarkan Rasulullah seperti penguatan aqidah, penguatan akhlak dan ibadah. Penguatan ketiga aspek 

agama tersebut termasuk dalam kekuatan religius bagi seseorang (Ru’iya, 2013), sehingga anak akan 

mencapai tumbuh kembang optimal.  

Terdapat perbedaan lokasi awal rencana pengabdian masyarakat dengan lokasi pelaksanaan. Secara 

garis besar, permasalahan yang dialami hamper serupa, yaitu terkait dengan pengasuhan anak yang diikuti 

oleh tuntutan global. Oleh karena itu, dianggap masih layak melakukan pengabdian masyarakat pada 

sasaran yang baru yaitu Orangtua Murid Siswa TPA Al Ihsan Cilandak, Jakarta Selatan. 

2. Metode 

Metode pelaksanaan yang dilakukan pada PKM kali ini adalah berupaya untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dialami oleh Mitra. Mitra kami merupakan Mitra yang bergerak pada bidang Pendidikan 

dengan peserta didik berada pada rentang usia sekolah dasar sampai menengah. Berikut penjelasan tentang 

permasalahan yang dialami oleh Mitra serta lengkah-langkah yang kami lakukan untuk menyelesaikan 

permasalahan Mitra.  

Permasalahan yang dimiliki oleh Mitra adalah tentang rendahnya pengetahuan mengenai 

pengasuhan anak serta pemahaman Ibu tentang tumbuh kembang anak. Selain itu, permasalahan lain 

yang dialami oleh Mitra adalah kurang mampunya Ibu dalam mengendalikan emosi ketika menghadapi 

permasalahan dalam pengasuhan anak.  

Metode yang tim pengabdi gunakan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat di TPA Al Ihsan 

Cilandak Jakarta Selatan ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 1 
Kegiatan dan metode penyampaian 

NO Kegiatan Metode Capaian 

1 
Pengantar aspek 
perkembangan anak 

Ceramah, 
diskusi, tanya 
jawab 

Orangtua menyadari tentang 
pentingnya tumbuh kembang anak 



2 
Pengantar pola asuh 
orangtua 

Ceramah, 
diskusi, tanya 
jawab 

Orangtua mengetahui dan memahami 
jenis-jenis pola asuh orangtua serta 
dampaknya bagi anak 

3 

Teknik relaksasi dan 
SEFT  

Praktek Meningkatkan kemampuan Ibu untuk 
dapat mengurangi tingkat setresnya 
dalam mengasuh anak 

 

Langkah kegiatan yang dilakukan pada pada pengabdian masyarakat dalam rangka meningkatkan 

pemahaman orangtua dalam mendidik anak adalah sebagai berikut: 

a. Pengantar materi tentang aspek perkembangan anak, pola asuh orangtua serta keterkaitan antara kedua 

variable tersebut.  

b. Pelaksanaan pelatihan Teknik relaksasi dan Teknik SEFT untuk membantu Ibu dalam mengendalikan 

emosinya selama proses pengasuhan anak.  

c. Pengaplikasian melalui praktek langsung untuk membuat dialog yang sesuai dengan pola asuh yang 

ideal serta praktek mandiri untuk Teknik relaksasi dan Teknik SEFT.  

 

Partisipasi yang diberikan oleh mitra dalam pengabdian masyarakat ini adalah sesuai dengan kesepakatan 

dan komitmen dengan mitra, maka kegiatan PKM akan dilaksanakan. Mitra membantu mengkoordinasikan 

peserta untuk hadir dan mengikuti kegiatan sampai selesai. Serta evaluasi pelaksanaan yang dilakukan dengan 

merangkum pendapat dari peserta terkait dengan kesan dan pesan selama mengikuti kegiatan pemaparan 

materi dalam Pengabdian Masyarakat ini.  

Evaluasi pelaksanaan program : Program berjalan dengan lancar, terlihat dari antusias peserta selama 

kegiatan berlangsung. Selain itu feedback yang diberikan oleh peserta juga sangat positif. Terkait dengan 

keberlanjutan program, peserta akan mengadakan pertemuan-pertemuan untuk melaksanakan sharing session 

dengan peserta lain dan berlatih untuk mempraktekkan Teknik yang sama-sama telah dipelajari. Selanjutnya, 

apabila ada kondisi yang membutuhkan bantuan maka peserta akan menghubungi tim pengabdi terkait dengan 

kondisi yang dihadapi.  

Peran dan tanggungjawab dari masing-masing anggota dalam tim adalah sebagai berikut: 

No. Nama Institusi 
Posisi dalam 

Tim 
Uraian Tugas 

1 Haning Tri Widiastuti, M. Pd. BK FKIP 

UHAMKA 

Ketua 

Pengusul 

Pembuatan proposal, 

koordinasi mitra, 

pelaksana, penyusun 

laporan akhir 

2 Dr. Eka Heriyani, M. Pd., Kons BK FKIP 

UHAMKA 

Anggota 1 Pengadministrasian 

3 Dr. Sigit Muryono, M. Pd., Kons BK FKIP 

UHAMKA 

Anggota 2 Penyusunan bahan materi 

4 Syafira Ghaisani Zaman BK FKIP 

UHAMKA 

Anggota 3 Peralatan pelaksanaan 

dan dokumentasi 

5 Tarisya Aulia BK FKIP 

UHAMKA 

Anggota 4 Publikasi jurnal dan media 

massa online 

6 Hj. Umyanah Kepala TPA Al 

Ihsan  

Mitra Koordinasi dan melakukan 

penyebaran undangan  
 

3. Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dilakukan dengan setting pelaksanaan FGD (Focus Group Discussion) 

serta pelatihan secara langsung kepada peserta. Kegiatan dihadiri oleh 12 orang Ibu dari Orangtua Murid TPA Al 

Ihsan Cilandak Jakarta Selatan. Pembahasan materi pertama disampaikan oleh Haning Tri Widiastuti, M. Pd. 

mengenai Pentingnya Pola Asuh bagi Tumbuh Kembang Anak dalam Pandangan Islam.  

Setiap individu melewati rentang kehidupan yang sama, yaitu tahap perkembangan yang dimulai dari 

periode prenatal (dalam kandungan) sampai dengan akhir hayat. Pada tahapan ini individu dituntut untuk 

mengembangkan aspek-aspek perkembangannya yang meliputi aspek kognitif, fisik, sosial, emosional, Bahasa, 



dan moral. Selain itu, pada tahap perkembangan individu, ada periode yang sangat penting dan menjadi penentu 

pada periode-periode selanjutnya. Periode tersebut dinamakan sebagai usia emas (goden age) yang berada pada 

rentang usia 0 sampai 5 tahun.  

Pada rentang usia tersebut dan selanjutnya (sebelum  individu dewasa), orangtua memiliki peranan yang 

sangat kuat dalam pembentukan diri individu serta dalam pencapaian optimalisasi perkembangan. Salah satu cara 

yang bisa diterapkan dalam upaya pengoptimalan perkembangan tersebut adalah melalui penerapan pola asuh 

yang efektif. Terdapat 3 bentuk pola asuh orangtua yang umumnya diterapkan dalam masyarakat, yaitu pola asuh 

permisif, pola asuh otoriter,dan pola asuh demokratis. Pola asuh permisif adalah pola pengasuhan orangtua 

kepada anak dengan memberikan kesempatan luas kepada anak melakukan hal-hal yang mereka inginkan, 

namun minim kontrol. Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang penuh dengan aturan dan kedisiplinan yang harus 

diikuti oleh anak, sehingga anak tidak memiliki kesempatan untuk menentukan arahnya sendiri. Sedangkan pola 

asuh demokratis adalah pola asuh yang penuh dengan dialog, kehangatan antara orangtua dan anaknya. Pada 

pola asuh ini orangtua memberikan kesempatan pada anak untuk berkembang sesuai dengan pibadi anaknya.  

Berdasarkan 3 bentuk pola asuh tersebut, dapat dilihat bahwa pola asuh demokratis merupakan pola asuh 

yang ideal dalam menunjang tumbuh kembang anak. Namun, nyatanya pola asuh tersebut belum diterapkan oleh 

seluruh orangtua terutama peserta yang hadir pada kegiatan pengabdian masyarakat ini. Beberapa diantaranya 

menyampaikan bahwa mereka terkadang lepas kontrol dan memberikan pengasuhan yang tidak sesuai. Terdapat 

beberapa penyebab dari ketidaksesuaian pemberian pola asuh orangtua tersebut, salah satu diantaranya adalah 

kelelahan dan stress yang dialami oleh orangtua terutama Ibu. Seperti yang diketahui bahwa ibu merupakan 

penentu generasi bangsa, dan merupakan madrasah utama bagi setiap anak. Maka, bentuk pengasuhan dari Ibu 

merupakan hal penting. Seperti yang disampaikan oleh ScienceDIrect (dalam halodoc), bahwa stress pada 

orangtua dapat mengurangi partisipasi, perhatian, kesabaran, dan toleransi terhadap anak sehingga meningkatkan 

kekerasan pada anak yang dilakukan oleh orangtua sendiri.  

Kondisi tersebutlah yang pada akhirnya menjadi sebuah awal mula munculnya upaya untuk dapat 

membantu Ibu dalam mengurangi stresnya. Terdapat Teknik relaksasi dan SEFT yang diharapkan mampu 

mereduksi stress yang dimiliki Ibu. Teknik relaksasi membantu Ibu menenangkan diri dan menerima kondisinya. 

Teknik ini dapat dilakukan dengan cara memejamkan mata, kemudian bernapas secara perlahan. Napas diambil 

dari hidung, kemudian dihembuskan secara perlahan melalui mulut. Selama prosesnya, Ibu dapat berdzikir, 

beristighfar, maupun berdoa. Teknik lain yang dapat dilakukan secara mandiri oleh Ibu adalah Teknik SEFT. Teknik 

ini dilakukan dengan beberapa tahapan ‘tapping’ pada beberapa titik dibagian tubuh untuk membantu 

menenangkan dan mengeluarkan emosi negative. Dengan lebih terkontrolnya emosi dan stress Ibu, diharapkan 

pola asuh yang diberikan dapat lebih sesuai dan membantu anak dalam tumbuh dan berkembang.  

Kegiatan ini berlangsung sebanyak satu kali pertemuan pada pemberian materi. Adapun kendala-kendala 

yang kami rasakan :  

1. Keterbatasan dana yang diterima oleh tim pengabdi turut menghambat proses pelaksanaan pengabdian 

masyarakat, sehingga kegiatan hanya dapat dilaksanakan satu kali pertemuan. Selain itu, keterbatasan dana 

juga menjadi salah satu pertimbangan tim pengabdi mengganti lokasi pengabdian masyarakat mengingat 

jarak dan besaran akomodasi yang dibutuhkan untuk ke lokasi awal tidak memungkinkan dipenuhi.  

2. Keterbatasan lain yang tim pengabdi rasakan adalah keterbatasan waktu karena harus mencari alternatif 

lokasi pengganti yang juga memiliki permasalahan serupa dengan lokasi pengabdian awal.  

3. Proses pemberian materi dirasa belum maksimal karena pertemuan hanya dilaksanakan 1 kali.  

4. Kondisi tempat pelaksaan yang kurang kondusif karena agak terbuka juga menjadi keterbatasan tim pengabdi 

dalam memberikan materi.  

 

Adapun tindak lanjut dari kegiatan ini adalah, melaksanakan program lanjutan (pertemuan berikutnya) 

guna mencapai hasil yang maksimal dengan membahas topik-topik yang berkelanjutan. Opsi lain dari tindak lanjut 

kegiatan ini adalah dengan memberikan pelatihan secara khusus kepada masyarakat di lokasi kegiatan terkait 

dengan materi serupa atau materi yang berkaitan.  

4. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Setiap individu memiliki rentang kehidupan yang dimulai dari periode prenatal (dalam kandungan) 

sampai dengan usia lanjut.Salah satu prinsip dari perkembangan adalah periode awal dikatakan lebih kritis 

dibandingkan dengan periode selanjutnya. Hal ini disebabkan karena perkembangan periode awal sangat 

mempengaruhi perkembangan di periode-periode selanjutnya. Oleh karena itu dikenal istilah golden age (usia 



0-5 tahun) yang merupakan masa penentu perkembangan individu. Dalam kehidupannya, individu serta 

orang-orang sekitarnya ikut terlibat dalam pengoptimalan aspek-aspek perkembangannya seperti aspek fisik, 

kognitif, sosial, emosional, Bahasa dan moral. Pihak luar yang paling memberikan dampak serta bantuannya 

dalam perkembangan individu itu sendiri, tentulah orangtua. Orangtua dapat menjadi sahabat sekaligus guru 

dalam membantu tumbuh kembang anak. Salah satu cara yang paling berdampak dalam mengoptimalkan 

perkembangan anak adalah melalui penerapan pola asuh yang diterapkan oleh orangtua. Pola asuh sendiri 

merupakan cara yang dipakai orangtua dalam memberikan Pendidikan dan pengasuhan kepada anak. 

Secara garis besar, pola asuh terdiri dari 3 jenis, yaitu otoriter, permisif dan otoritatif atau demokratis. Pola 

asuh demokratis dipandang menjadi pola asuh yang ideal dalam mengoptimalkan tumbuh kembang anak 

karena dapat memberikan kesempatan pada anak untuk mengenali dirinya sendiri tanpa paksaan serta 

membantu anak dalam mengenali lingkungannya dengan memahami Batasan serta nilai-nilai yang ada. 

Selain itu, untuk memaksimalkan pemberian pola asuh pada anak, maka perlu memerhatikan kondisi emosi 

dan stress Ibu. Ibu dapat secara mandiri melakukan Teknik relaksasi maupun Teknik SEFT untuk membantu 

menenangkan diri sebelum berinteraksi dengan anak agara tidak menerapkan pola asuh yang kurang tepat.  

Saran 

Saran dari kegiatan pengabdian masyarakat kepada orangtua murid TPA AL Ihsan Cilandak, Jakarta 

Selatan ini adalah diharapkan dapat terlaksanaka kegiatan lanjutan dengan tema-teman yang berkaitan 

dengan pengasuhan anak atau materi-materi lain yang mampu meningkatkan pengetahuan, pemahaman 

dan pengembangan diri. Selain itu, harapannya kegiatan serupa dapat dilaksanakan dengan target siswanya 

secara langsung dengan tema yang mampu membangun dan mempersiapkan siswa dalam menyongsong 

masa depan.  
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Lampiran 1. Materi Kegiatan 

 

1. Pola Asuh Orangtua 

Pola Asuh Orangtua 

 

Pola asuh orangtua merupakan segala bentuk dan proses interaksi yang terjadi antara 

orangtua dan anak yang merupakan pola pengasuhan tertentu dalam keluarga yang akan memberi 

pengaruh terhadap perkembangan kepribadian anak (Baumrind dalam Rahman, 2012: 48).  

Menurut Petranto (Suarsini, 2013) pola asuh orangtua merupakan pola perilaku yang di 

terapkan pada anak bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pola perilaku ini di rasakan 

oleh anak, dari segi negatif maupun positif. Pola asuh yang di tanamkan tiap keluarga berbeda, 

hal ini tergantung pandangan dari tiap orang tua. Desmita (2013: 47) menjelaskan bahwa pola 

asuh orangtua itu sendiri adalah suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam mendidik 

anaknya sebagai wujud dari rasa tanggung jawab kepada anak.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa, pola asuh orangtua adalah suatu cara dan upaya orangtua 

dalam mengasuh dan membimbing anaknya secara konsisten dengan tujuan membentuk watak, 

kepribadian, dan memberikan nilai-nilai bagi anak untuk dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya.  

Menurut Edward (2006: 56) Pola asuh orangtua dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya pendidikan orangtua, lingkungan, dan budaya. Dalam lingkungan keluarga, anak 

akan mempelajari dasar-dasar perilaku yang penting bagi kehidupannya kemudian. 

Pola asuh orangtua sangat bervariasi, dalam teorinya Diana Baumrind dalam Santrock, 

(2002: 257) pola asuh orangtua meliputi dua hal, yaitu penerimaan orangtua (parental 

responsiveness) dan tuntutan orangtua (parental demandingness). Penerimaan orangtuaadalah 

seberapa jauh orangtua merespon kebutuhan anak dengan cara yang bersifat menerima dan 

mendukung. Sedangkan tuntutan orangtua adalah seberapa jauh orangtua mengharapkan dan 

menuntut tingkah laku bertanggung jawab anaknya. Pola pengasuhan orangtua terhadap anak 

dibagi menjadi tiga tipe yaitu: Otoriter (authoritarian), autoritatif (authoritative), dan permisif 

(permissive). Adapun penjelasannya sebagai berikut:  

a. Pola Asuh Otoriter (Authoritarian)  

Pola asuh otoriter adalah bentuk pola asuh yang menekankan pada pengawasan 

orangtuaagar anak tunduk dan patuh. Orangtua yang memiliki pola asuh otoriter bersikap 

pemaksa, keras dan kaku dimana orangtua akan membuat berbagai aturan yang harus 

dipatuhi oleh anak-anaknya tanpa mau tahu perasaan sang anak. Orangtua akan emosi dan 

marah jika anak melakukan hal yang tidak sesuai dengan yang diinginkan oleh orang tuanya.  



Bentuk pola asuh otoriter memiliki ciri-ciri orangtua bertindak tegas, suka 

menghukum, kurang memberikan kasih sayang, kurang simpatik, memaksa anak untuk patuh 

terhadap peraturan, dan cenderung mengekang keinginan anak. Selain itu pola asuh otoriter 

penerimaan (responsiveness) rendah dan tuntutan (demandingness) orangtua tinggi. 

Kecenderungan pola asuh otoriter menyebabkan anak kurang inisiatif, menjadi tidak disiplin, 

cenderung ragu, dan mudah gugup. Anak laki – laki dengan pola asuh otoriter memiliki 

kemungkinan untuk berperilaku agresif. Odebunmi (2007, dalam Okorodudu, 2010) 

mengungkapkan bahwa hasil dari beberapa laporan penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan sebagian besar dari semua kenakalan remaja berasal dari rumah yang orang 

tuanya kurang memiliki cinta dan perhatian. Perhatian, cinta dan kehangatan tidak ada dalam 

membantu perkembangan emosional dan penyesuaian pada anak. Rahayu dkk (2008). 

Seringkali anak dengan pola asuh otoriter tidak merasakan kebahagiaan, merasa ketakutan, 

merasa minder jika dibandingkan dengan orang lain, tidak mampu memulai aktivitas, serta 

kemampuan komunikasinya tergolong rendah. Pola asuh otoriter ini dapat menimbulkan 

akibat hilangnya kebebasan pada anak, inisiatif dan aktivitasnya menjadi kurang, sehingga 

anak menjadi tidak percaya diri pada kemampuannya.  

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoriter adalah cara 

pengasuhan yang bersifat mengekang, membatasi dan berkuasa juga mengatur apapun yang 

dilakukan anak. Biasanya orangtua menggunakan ancaman atau perintah yang harus dipatuhi 

oleh anaknya. Pola asuh otoriter ditandai dengan ciri orangtua yang bersikap sering 

memusuhi anaknya, menguasai, memukul, sering membentak, mengekang, sering mencaci-

maki dan sering memarahi dan menuntut  

b. Pola Asuh Autoritatif / Demokratis (Authoritative).  

Orangtua yang memiliki pola asuh autoritatif ini berusaha mengarahkan anaknya 

secara rasional, berorientasi pada masalah yang dihadapi, menghargai komunikasi yang 

saling memberi dan menerima, menjelaskan alasan rasional yang mendasari tiap-tiap 

permintaan atau disiplin tetapi juga menggunakan kekuasaan bila saling menghargai 

antara anak dan orang tua, memperkuat standar-standar perilaku. Orangtua tidak 

mengambil posisi mutlak, tetapi juga tidak mendasarkan pada kebutuhan anak semata. 

Pola asuh autoritatif sering juga disebut dengan pola asuh demokratis. Pola asuh 

demokratis menitikberatkan pada tujuan tidak mengambil posisi mutlak, tetapi juga tidak 

mendasarkan pada kebutuhan anak semata. dan mengizinkan anak bersikap individualis. 

Orangtua yang demokratis biasanya bersikap penuh dengan pertimbangan, penuh dengan 

kesabaran, dan mencoba memahami perilaku anak. Pengawasan dilakukan tegas tetapi 



tidak membatasi dan terkontrol dengan tujuan untuk meningkatkan tanggung jawab pada 

anak agar lebih mandiri. Orangtua cenderung melibatkan anak-anak dalam pengambilan 

keputusan pada lingkup keluarga dengan cara berdiskusi, musyawarah, dan dialog. Pola 

asuh autoritatif mencirikan adanya keseimbangan antara hak dan kewajiban orangtua dan 

anak. Sehingga keduanya saling melengkapi, anak dilatih untuk bertanggung jawab dan 

menentukan perilakunya sendiri agar berdisiplin. Pola asuh autoritatif ini penerimaan 

(responsiveness) dan tuntutan (demandingness) kepada anaknya sama-sama tinggi. 

Pola asuh demokratis menurut Madyawati (2016:37-39) adalah pola asuh yang 

memprioritaskan kepentingan anak, tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. 

Orangtua dengan perilaku ini bersikap rasional selalu mendasari tindakannya pada rasio 

atau pemikiran. Umairoh (2018: 11) mengungkapkan bahwa pola asuh orang tua yang 

demokratis akan menghasilkan anak yang optimal dalam pembentukan karakter 

kemandiriannya, sebaliknya orang tua yang menunjukkan sikap permisisf dana otoriter 

akan menghambat pada pembentukan kemandirian anak usia dini.  

c. Pola Asuh Permisif (Permissive).  

Pola asuh gaya permisif ini disebut juga pemurah karena orangtua tergolong 

demikian adalah orangtua yang memberikan kebebasan kepada anak untuk bergerak, 

tidak terlalu banyak menuntut atau melarang anak. Orangtua yang pemurah adalah 

orangtua yang hangat, suka merawat dan terlibat dengan anak, tetapi tetap mengontrol 

anak walaupun tidak terlalu ketat, umumnya toleran terhadap perilaku anak dan jarang 

menghukum anak. Pola asuh permisif mencirikan orangtua yang memberikan kebebasan 

sebebas-bebasnya kepada anak sehingga dapat menyebabkan anak kurang memiliki 

tanggung jawab dan anak dapat berbuat sekehendak hatinya tanpa pengontrolan orang 

tua. Pola asuh permisif antara penerimaan (responsiveness) orangtua terhadap anak tinggi 

sedangkan tuntutan (demandingness) terhadap anak rendah.  

Dari berbagai macam pola asuh tersebut diatas, tidak ada bentuk pengasuhan yang 

benar atau salah, hanya saja dampak atau pengaruh dari bentuk pola asuh itu yang akan 

menentukan suatu pribadi yang berbeda-beda. Setiap pola asuh yang ditterapkan oleh 

setiap orangtuapasti berbeda-beda dan juga berdampak berbeda pula terhadap kepribadian 

anak. 

  



2. Teknik Relaksasi 

1 2 

3 4 

5 6 

7 8 

 

3. Teknik SEFT 

SOP SPRITUAL EMOTIONAL FREEDOM TECHNIQUE (SEFT) 

 

PENGERTIAN Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) merupakan suatu terapi 

Psikologi yang pertama kali ditujukan untuk melengkapi alat psikoterapi 

yang sudah ada dan merupakan salah satu varian dari cabang ilmu baru 

yang dinamai Energy Psychology. Selain itu, SEFT adalah gabungan 

antara Spiritual Power dan Energy Psychology 

PROSEDUR 

LANGKAH- 

LANGKAH 

1. Pembukaan/pendahuluan (5 Menit) 

a. Menyampaikan salam pembukaan 

b. Menjelaskan tujuan prosedur 



2. Pelaksanaan/pengembangan (20 menit) 

a. Mengkaji ansietas 

b. Memperagakan masing-masing gerakan SEFT 

1) The Set-UP 

Pada saat Set Up yang strukturnya: Akui-Terima- Pasrahkan 

Seperti:”Ya Allah, meskipun saya merasa 

cemas/gelisah/khawatir, sebutkan masalah/sakit yang diderita 

atau yang dirasakan), tetapi saya ikhlas menerima 

penyakit/masalah saya ini, dan saya pasrahkan 

kesembuhanku Padamu 

2) The Tune-In 

Kita melakukan “Tune-In dengan cara memikirkan sesuatu 

atau peristiwa yang spesifik tertentu yang dapat 

membangkitkan emosi negative yang ingin kita hilangkan. 

Ketika terjadi reaksi negatif (marah,sedih, takut dan 

sebagainya) hati dan mulut kita berdoa bersamaan dengan 

Tune-in ini kita melakukan langkah ketiga 

3) The Tapping 

Tapping adalah mengetuk ringan dengan dua ujung jari 

pada titik-titik tertentu di tubuh kita sambil terus Tune-In, 

titik-titik ini adalah titik-titik kunci dari “The Major 

Energy Meridians”, yang jika ketuk beberapa kali akan 

berdampak pada ternetralisirnya gangguan emosi atau rasa 

sakit yang kita rasakan. Karena aliran energi tubuh berjalan 

dengan normal dan seimbang kembali (Zainuddin,2012) 

Adapun titik-titik yang di tekan pada teknik Spiritual 

Emotional Freedom Technique (SEFT) sebagai berikut: 

a) Cr = Crown. Pada titik dibagian kepala.. 

b) EB = Eye Brow. Pada titik permulaan alis mata. 

c) SE = Side of Eye. Diatas tulang disamping mata. 

d) UE = Under Eye. 2 cm dibawah kelopak mata 

e) UN = Under Nose. Tepat dibawah hidung 

f) Ch = Chin. Diantara dagu dan bagian bawah bibir. 

g) CB = Collar Bone. Diujung tepat bertemunya tulang 

dada, collar bone dan tulang rusuk pertama. 

h) UA = Under Arm. Dibawah ketiak sejajar dengan puting 

susu (pria) atau tepat di bagian tengah tali bra (wanita). 

i) BN = Bellow Nipple 

2,5 cm dibawah puting susu (pria) atau di perbatasan antara tulang dada 

dan bagian bawah payudara. 

j) IH = Inside Hand 

Dibagian dalam tangan yang berbatasan dengan telapak tangan. 

k) OH = Outside Hand 

Dibagian luar tangan yang berbatasan dengan telapak tangan. 

l) Th = Thumb 

Ibu jari disamping luar bagian bawah kuku. 

m) IF = Index Finger 

Jari telunjuk disamping luar bagian bawah kuku (dibagian yang 

menghadap ibu jari). 

n) MF = Middle Finger 

Jari tengah samping luar bagian bawah kuku (dibagian 



yang menghadap ibu jari). 

o) RF = Ring Finger 

Jari manis samping luar bagian bawah kuku (dibagian yang menghadap 

ibu jari). 

p) BF = Baby Finger 

Jari kelingking samping luar bagian bawah kuku (dibagian yang 

menghadap ibu jari) 

q) KC = Karate Chop 

Disamping telapak tangan, bagian yang kita gunakan untuk mematahkan 

balok saat karate 

r) GS = Gamut Spot 

Dibagian antara perpanjangan tulang jari manis dan tulang jari 

kelingking. 

c. Mengobservasi keadaan rileks 

d. Mengkaji pelaksaan Teknik SEFT 

3. Penutup (5 menit) 

a. Ucapan terima kasih dan salam penutup 
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Lampiran 4. Draft Publikasi Media Massa Online 

 
BK FKIP UHAMKA Memberikan Penguatan Pola Asuh Orangtua Untuk Tumbuh 

Kembang Anak 
 

Dosen Program Studi Bimbingan dan Konseling (BK) melakukan pengabdian 
masyarakat dengan melaksanakan pelatihan Penguatan Pola Asuh Orangtua Untuk 
Tumbuh Kembang Anak serta Pengelolaan Diri Orangtua dalam Pengasuhan kepada 
orangtua Murid siswa TPA AL Ihsan Cilandak, Jakarta Selatan. 

“Peserta dari pengabdian masyarakat yang kami lakukan adalah orangtua yang 
memiliki anak atau cucu pada rentang usia prasekolah sampai dengan usia sekolah dasar 
yang mengikuti Pendidikan Al-Qur’an di TPA Al Ihsan, Cilandak Jakarta Selatan” Haning 
Tri Widiastuti, M. Pd. selaku dosen Program Studi Bimbingan dan Konseling.  

Penguatan Pola Asuh Orangtua Untuk Tumbuh Kembang Anak ini bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan, pemahaman dan gambaran bagi orangtua tentang pentingnya 
pemilihan pola asuh yang tepat guna mengoptimalkan tumbuh kembang anak terutama 
pada masa golden age. Selain itu, dalam pembahasan ini juga diberikan pelatihan tentang 
Teknik relaksasi dan Teknik SEFT untuk dapat membantu ibu dalam mengelola diri selama 
kesulitan dalam menerapkan pola asuh yang ideal. 

 
(Foto Bersama Usai Kegiatan) 

 
Selama kegiatan berlangsung, orangtua murid TPA Al Ihsan CIlandak Jakarta 

Selatan sangat antusias dan semangat mengikuti kegiatan. Salah satu peserta yang 
bernama Ibu Hj. Umyanah mengatakan “terima kasih sudah mampir untuk memberikan ilmu 
yang sangat bermanfaat kepada kami, semoga Ibu dapat kembali lagi untuk memberikan 
ilmu-ilmu yang baru lagi”. Dengan telaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat ini 
diharapkan orangtua murid TPA Al Ihsan dapat menjadi menerapkan pola asuh yang ideal 
serta menjadi contoh bagi orangtua-orangtua lain di wilayah Cilandak, Jakarta Selan.  

“Orangtua murid terlihat sangat antusias dalam memaknai pemahaman yang 
diberikan tentang pola asuh, selain itu mereka juga sangat senang diajarkan Teknik 
relaksasi dan Teknik SEFT karena mereka mengakui bahwa penerapan pola asuh yang 
ideal tidaklah mudah” Dr. Eka Heriyani, M. Pd., Kons selaku dosen Program Studi 
Bimbingan dan Konseling.  

Kedepannya, semoga program studi Bimbingan dan Konseling dapat selalu 
memberikan manfaat kepada masyarakat untuk membangun generasi bangsa yang lebih 
cemerlang baik secara langsung pada anak-anak, maupun membangun kekuatan melalui 
orangtua. 



Lampiran 5. Daftar Hadir Peserta 
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